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BAB IV
KEBIJAKAN AKUNTANSI

4.1 Entitas Akuntansi dan Entitas Pelaporan

Yang dimaksud Entitas Akuntansi adalah unit pemerintahan Pengguna
Anggaran/Pengguna Barang yang wajib menyelenggarakan akuntansi dan menyusun
laporan keuangan untuk digabungkan pada entitas pelaporan. Sedangkan Entitas
pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau lebih entitas akuntansi atau
Entitas Pelaporan yang menurut ketentuan Peraturan perundang-undangan wajib
menyampaikan laporan pertanggungjawaban berupa Laporan Keuangan.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 4 Tahun 2020 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 9 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah yang ada di lingkungan Pemerintah Kota
Salatiga, terdiri dari:

1. Sekretariat Daerah
2. Sekretariat DPRD
3. Inspektorat Daerah
4. Dinas Pemberdayaan Perempuan, Pelindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana
Dinas Pendidikan
Dinas Kesehatan
Dinas Sosial

Satuan Polisi Pamong Praja
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Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman
10. Dinas Lingkungan Hidup

11. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
12. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

13. Dinas Kepemudaan dan Olahraga

14. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
15. Dinas Komunikasi dan Informatika

16. Dinas Perdagangan

17. Dinas Pangan dan Pertanian

18. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
19. Dinas Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah
20. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
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21. Dinas Perhubungan
22. Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja
23. Badan Pengelolaan Keuangan dan Pendapatan Daerah
24. Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah
25. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
26. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
27. Kecamatan Argomulyo
28. Kecamatan Sidorejo
29. Kecamatan Tingkir
30. Kecamatan Sidomukti
Sebagai entitas pelaporan adalah Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah yang dalam hal

ini adalah Sekretaris Daerah Kota Salatiga.

4.2 Basis Akuntansi yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Pemerintah Kota Salatiga disajikan dengan mengacu pada
Standar Akuntansi Pemerintahan yang telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 71 Tahun 2010 dan Peraturan Walikota Salatiga Nomor 37 Tahun 2013 tentang
Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kota Salatiga, sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Walikota Salatiga Nomor 58 Tahun 2021 tentang Penyajian Laporan Keuangan.

Basis akuntansi yang mendasari penyusunan laporan keuangan adalah Basis Akrual
baik dalam pengakuan pendapatan dan beban, maupun pengakuan aset, kewajiban, dan
ekuitas. Walaupun telah menyelenggarakan akuntansi berbasis akrual dalam penyusunan
Laporan Keuangan Pemerintah Kota Salatiga tetap menyajikan Laporan Realisasi
Anggaran dengan basis kas, karena penyusunan anggaran masih menggunakan basis kas.
A. Akuntansi Pendapatan

Kebijakan dalam Akuntansi Pendapatan disusun dan disajikan dengan
menggunakan akuntansi berbasis kas untuk Pendapatan-LRA dan menggunakan
akuntansi berbasis akrual untuk Pendapatan-LO.

Akuntansi Pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu
dengan membukukan penerimaan bruto, tidak mencatat jumlah netonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran). Pencatatan azas bruto dapat dikecualikan
dalam hal besaran pengurang terhadap jenis pendapatan-LRA bersifat variable

Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat/daerah yang diakui sebagai

penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu

dibayar kembali.

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
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Pengakuan Pendapatan :

1. Pendapatan-LRA diakui pada saat:

- Diterima di rekening kas umum Daerah; atau

- Diterima oleh OPD; atau

- Diterima entitas lain di luar pemerintah daerah atas nama BUD

2. Pendapatan-LO diakui pada saat:

- Timbulnya hak atas pendapatan atau timbulnya hak untuk menagih
pendapatan yang diperoleh berdasarkan peraturan perundang-undangan atau
timbulnya hak untuk menagih imbalan atas suatu pelayanan yang telah selesai
diberikan berdasarkan peraturan perundang-undangan.

- Direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi atas pendapatan
atau adanya hak yang telah diterima oleh pemerintah tanpa terlebih dahulu

adanya penagihan.

Akuntasi Belanja dan Beban

Kebijakan yang diterapkan dalam akuntansi belanja disusun dan disajikan
dengan menggunakan akuntansi berbasis kas sedangkan akuntansi beban disusun dan
disajikan menggunakan basis akrual.

Belanja adalah semua kewajiban Pemerintah Daerah yang diakui sebagai
pengurang nilai kekayaan bersih dalam periode tahun anggaran berkenaan. Belanja
Daerah meliputi semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah yang tidak
perlu diterima kembali oleh Daerah dan pengeluaran lainnya yang sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan diakui sebagai pengurang ekuitas yang
merupakan kewajiban daerah dalam 1 (satu) tahun anggaran.

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode
pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi
aset atau timbulnya kewajiban.

Belanja diakui pada saat terjadinya pengeluaran dari Rekening Kas Umum
Daerah. Pengeluaran melalui bendahara pengeluaran pada entitas akuntansi
pengakuannya terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut
disahkan oleh pengguna anggaran.

Beban diakui pada saat :
1. Terjadinya konsumsi barang/jasa :
a. Pengeluaran kas Pengeluaran kas kepada pihak lain yang tidak didahului

timbulnya kewajiban; dan
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b. Konsumsi barang/jasa non kas dalam kegiatan operasional pemerintah.
2. Terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa, yaitu pada saat

penurunan nilai aset sehubungan dengan penggunaan aset bersangkutan atau

berlalunya waktu.

(U8

Timbulnya kewajiban, yaitu pada saat terjadinya peralihan hak dari pihak lain ke
Entitas Akuntansi atau Entitas Pelaporan tanpa harus diikuti keluarnya kas umum
daerah.
C. Akuntansi pembiayaan
Pembiayaan (financing) adalah seluruh transaksi keuangan Pemerintah Kota
Salatiga, baik penerimaan maupun pengeluaran, yang perlu dibayar atau akan
diterima kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, yang dalam
penganggaran Pemerintah Kota Salatiga terutama dimaksudkan untuk menutup
defisit atau memanfaatkan surplus anggaran.
Penerimaan pembiayaan adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum
Daerah antara lain berasal dari penerimaan pinjaman, penjualan obligasi Pemerintah
Kota Salatiga, hasil privatisasi BUMD, penerimaan kembali pinjaman yang diberikan
kepada entitas lain, penjualan investasi permanen lainnya, dan pencairan dana
cadangan. Penerimaan pembiayaan diakui pada saat diterima pada Rekening Kas
Umum Daerah.
Pengeluaran Pembiayaan adalah semua pengeluaran-pengeluaran Rekening
Kas Umum Daerah antara lain pemberian pinjaman kepada entitas lain, penyertaan
modal Pemerintah Kota Salatiga, pembayaran kembali pokok pinjaman dalam
periode tahun anggaran tertentu, dan pembentukan dana cadangan. Pengeluaran
pembiayaan diakui pada saat dikeluarkan dari rekening kas Umum Daerah.
Pembiayaan Neto adalah selisih antara penerimaan pembiayaan setelah
dikurangi pengeluaran pembiayaan dalam periode tahun anggaran tertentu. Sisa
lebih/kurang pembiayaan anggaran adalah selisih lebihvkurang antara realisasi
penerimaan dan pengeluaran selama satu periode pelaporan dicatat dalam pos
SiLPA/SiKPA.
D. Akuntansi Aset
Kebijakan akuntansi aset disusun dan disajikan dengan menggunakan basis
akrual. Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh
pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi
dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah

maupun masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
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Pencatatan persediaan :

Dilakukan dengan Metode yang dianut oleh Pemerintah Kota Salatiga dalam
mencatat persediaan adalah dengan menggunakan metode perpetual. Dalam
metode perpetual, fungsi akuntansi selalu mencatat nilai persediaan setiap ada
persediaan yang masuk maupun keluar, sehingga nilai/jumlah persediaan selalu
ter-update.

Pengukuran persediaan:

Persediaan dinilai dengan metose FIFO (First In First Our). Harga pokok dari
barang-barang yang pertama kali dibeli akan menjadi harga barang yang
digunakan/dijual pertama kali. Sehingga nilai persediaan akhir dihitung dimulai

dari harga pembelian.

ASET NON LANCAR:
1. Investasi Jangka Panjang

Investasi jangka panjang dibagi menurut sifat penanaman investasinya, yaitu
permanen dan non permanen. Investasi permanen adalah investasi jangka
panjang yang dimaksudkan untuk dimiliki secara berkelanjutan, dan investasi
non permanen adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk dimiliki
secara tidak berkelanjutan.

Pengertian berkelanjutan adalah investasi yang dimaksudkan untuk dimiliki
terus menerus tanpa ada niat untuk memperjualbelikan atau menarik kembali.
Dan pengertian tidak berkelanjutan adalah kepemilikan investasi yang berjangka
waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan yang dimaksudkan untuk tidak dimiliki
terus menerus atau ada niat untuk memperjualbelikan atau menarik kembali.

a. [Investasi Non Permanen dapat berupa:

- Pembelian obligasi atau surat utang jangka panjang yang dimaksudkan

untuk dimiliki sampai dengan tanggal jatuh temponya;

- Penanaman modal dalam proyek pembangunan yang dapat dialihkan
kepada pihak ketiga;

- Dana yang disisihkan Entitas Pelaporan dalam rangka pelayanan
masyarakat seperti bantuan modal kerja secara bergulir dan tidak bergulir
kepada kelompok masyarakat;

- Investasi non permanen lainnya, yang sifatnya tidak dimaksudkan untuk

dimiliki Entitas Pelaporan secara berkelanjutan, seperti penyertaan

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
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- Hasil investasi yang diperoleh dari penyeﬂaar* modal pemerintah berupa
bagian laba dari investee yang pencatatamﬁya menggunakan metode
biaya tidak dilakukan pencatatan.

- Apabila menggunakan metode ekuitas, bagian laba tersebut dicatat
sebagal penambahan investasi dan pendapatan hasil pengelolaan
kekayaan daerah yang dipisahkan investasi. ‘

2. Aset Tetap ‘

Aset Tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari

12 (dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan 1emerintah Kota Salatiga
atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum. ‘

Semua Belanja Modal menjadi aset jika memem#hi seluruh kriteria sebagai
berikut: ‘

a. barang yang dibeli mempunyai manfaat ekonomr lebih dari 12 (dua belas)
bulan;

b. perolehan barang tersebut dipergunakan untuk (Jperasional dan pelayanan
serta tidak untuk dijual dengan nilai barang sebesir Rp300.000,00 (tiga ratus
ribu rupiah) ke atas per satuan barang untuk peralé(tan dan mesin dan sebesar
Rp10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah) ke atas‘per satuan barang untuk
gedung dan bangunan;

Semua barang belanja modal yang mempunyai nlanfaat ekonomi lebih dari

12 (dua belas) bulan dengan nilai satuan barang diHawm Rp300.000,00 (tiga

ratus ribu rupiah) tetap dicatat sebagai aset dan temJPasuk dalam barang extra

comptable sehingga tidak dicatat di dalam neraca fr:tapi diungkapkan dalam

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK).

Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi Aset Tetap dikecualikan terhadap
pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan | set tetap lainnya berupa

koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian, alat peraga untuk proses

belajar mengajar, tanamam keras, dan asset renovasi. ‘
Aset tetap diakui pada saat diperoleh. Untuk dapat diakui sebagai aset
tetap, suatu aset harus berwujud dan memenuhi kriterTa:
a. Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belasb bulan;
b. Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal, ‘
c. Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas; dan
d. Diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan.

|
Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan d¢J¢ri laporan keuangan
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Penyusutan adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap yang

dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang

bersangkutan. Nilai penyusutan untuk masing-masing periode diakui sebagai
pengurang nilai tercatat aset tetap dalam neraca dan beban penyusutan dalam
laporan operasional (LO). ‘

Nilai yang dapat disusutkan merupakan nilai butku per 31 Desember 2014
untuk Aset Tetap yang diperoleh sampai dengan 31 Ij‘esember 2014.

Untuk Aset Tetap yang diperoleh setelah 31 Des%mber 2014 menggunakan
nilai perolehan. Metode penyusutan yang digunakan‘adalah metode garis lurus
(straight line method).

Walaupun suatu aset sudah disusutkan seluruh nilainya hingga nilai bukunya
menjadi Rp 0,00 (nol rupiah) mungkin secara teljnis aset itu masih dapat
dimanfaatkan.

Jika hal seperti ini terjadi, aset tetap tersele_t tetap disajikan dengan
menunjukkan baik nilai perolehan maupun akumulasi‘. penyusutannya.

Aset tersebut tetap dicatat dalam kelompok aset tehp yang bersangkutan dan
dijelaskan dalam Catatan atas Laporan Keuangan. ‘

Aset tetap yang telah habis masa penyusutanny# dapat dihapuskan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. ‘

a. Tanah

Tanah yang dikelompokkan dalam aset tetap adalah tanah yang dimiliki
atau diperoleh dengan maksud untuk digunakan dalam kegiatan operasional
pemerintah daerah dan dalam kondisi siap digunakan. Dalam akun tanah

termasuk tanah yang digunakan untuk bangunan, jalan, irigasi, dan jaringan.
Tanah diakui pada saat perolehan, dengan Mteria sebagai berikut:

1) Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan;
2) Biaya perolehan aset dapat diukur secara andLl;
3) Tidak dimaksudkan untuk dijual; dan

4) Diperoleh dengan maksud untuk digunakan. |
Apabila salah satu kriteria tidak terpenuhi #Paka tanah tersebut tidak
dapat diakui sebagai aset tetap milik pemerintah. ‘
b. Peralatan dan Mesin
Peralatan dan mesin adalah unit peralatan dan mesin yang
mempunyai masa manfaatnya lebih dari 12 (dua belas) bulan dan dalam

kondisi siap digunakan. Peralatan dan mesin diukur sebesar biaya perolehan

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dc%ri laporan keuangan

‘ 30
|
\




PEMERINTAH KOTA SALATIGA ‘
SEKRETARIAT DAERAH ‘

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

SALATIGA

yang menggambarkan jumlah pengeluaran yaLg telah dilakukan untuk

memperoleh peralatan dan mesin tersebut sampai l‘siap pakai. Biaya ini antara
lain meliputi harga pembelian, biaya pengangkxhtan, biaya instalasi, biaya
kepanitiaan serta biaya langsung lainnya ‘untuk memperoleh dan
mempersiapkan sampai peralatan dan mesin ters?but siap digunakan.

Peralatan dan Mesin disajikan sebagai aset tetap dengan

pengungkapan informasi dalam Catatan atas Laporan Keuangan sebagai
berikut:
1) Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai tercatat

(carrying amount) peralatan dan mesin; |

2) Kebijakan Akuntansi untuk kapitalisasi | yang berkaitan dengan
peralatan dan mesin;

3) Rekonsiliasi nilai tercatat Peralatan dan Mf:sin pada awal dan akhir
periode yang menunjukkan :

e Penambahan (pembelian, hibah/donasi, reklasifikasi dari
konstruksi dalam pengerjaan, pertukaran asset dan lainnya);

e Perolehan yang berasal dari pembelian / pembangunan
direkonsiliasi dengan total belanja modal untuk peralatan dan
mesin; ‘

e Pengurangan Pengurangan (penjualan, hibah/donasi, pertukaran
asset, dan lainnya); dan ‘

e Perubahan nilai, jika ada

4) Informasi penyusutan peralatan dan mesin yang meliputi : nilai

penyusutan, metode penyusutan yang digunak
penyusutan, perubahan metode penyusutan

atau tarif penyusutan yang digunakan, sert

can, alas an pilihan metode
(jika ada), masa manfaat

a nilai tercatat bruto dan

akumulasi penyusutan pada awal dan akhir periode.

¢. Gedung dan Bangunan

Gedung dan bangunan adalah unit gedung da+ bangunan yang diperoleh
(pembelian/pembangunan/hibah) dengan maksu(? untuk digunakan dalam
kegiatan operasional Pemerintah Kota Salatiga atau dimanfaatkan oleh
masyarakat umum dan dalam kondisi siap digunakan. Gedung dan
Bangunan dinilai sebesar biaya perolehan.

Gedung dan Bangunan disajikan sebagai asit tetap dalam neraca dan
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan KeuanLan yang meliputi:

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dc‘Tri laporan keuangan
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1) Dasar penilaian yang digunakan;

2) Jumlah komitmen untuk akuisisi gedung dan bangunan apabila ada.
3) Informasi penting lainnya sehubungan dengan gedung dan bangunan
yang tercantum dalam neraca;
d. Jalan, Irigasi dan Jaringan
Jalan, Irigasi, dan Jaringan adalah unit Jalan, Jaringan dan Irigasi, yang
diperoleh oleh pemerintah serta dikuasai oleh pemerintah dan dalam
kondisi yang siap digunakan. Jalan, Irigasi, dan Jaringan dinilai sebesar biaya
perolehan pada saat perolehan.
e. Aset Tetap Lainnya
Aset tetap lainnya adalah aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke
dalam kelompok aset tetap di atas, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk
kegiatan operasional pemerintah dan dalam kondisi siap digunakan. Aset
Tetap Lainnya dinilai sebesar biaya perolehan pada saat pencatatan.
f.  Konstruksi Dalam Pengerjaan
Konstruksi dalam pengerjaan adalah aset tetap yang sedang dalam
proses pembangunan, yang pada tanggal neraca belum selesai dibangun
seluruhnya. Konstruksi dalam pengerjaan mencakup tanah, peralatan dan
mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan, serta aset tetap
lainnya yang proses perolehannya dan/atau pembangunannya membutuhkan
suatu periode waktu tertentu dan belum selesai.
Suatu benda berwujud harus diakui sebagai Konstruksi dalam
Pengerjaan jika:
1) Besar kemungkinan bahwa manfaat ekonomi masa yang akan datang
berkaitan dengan aset tersebut akan diperoleh;
2) Biaya perolehan tersebut dapat diukur secara andal; dan
3) Aset tersebut masih dalam proses pengerjaan.
Konstruksi Dalam Pengerjaan dipindahkan ke pos aset tetap yang
bersangkutan jika kriteria berikut terpenuhi:
1) Konstruksi secara substansi telah selesai dikerjakan; dan

2) Dapat memberikan manfaat/jasa sesuai dengan tujuan perolehan.

3. Dana Cadangan
Dana Cadangan adalah dana yang disisihkan untuk menampung

kebutuhan yang memerlukan dana relatif besar yang tidak dapat dipenuhi dalam

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
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satu tahun anggaran. Dana cadangan merupakan dana yang disisihkan beberapa

tahun anggaran untuk kebutuhan belanja pada masa datang.
4. Aset Lainnya

Aset lainnya adalah aset pemerintah daerah yang tidak dapat

diklasifikasikan sebagai aset lancar, investasi jangka panjang, aset tetap, dan dana

cadangan. Aset lainnya terdiri dari:

- Tagihan jangka Panjang;
Tagihan jangka Panjang adalah jumlah hak/klaim oleh pemerintah daerah
kepada entitas lain atas manfaat ekonomis masa depan lebih dari 12 bulan
atau satu periode akuntansi.

- Kemitraan dengan pihak ketiga;
Kemitraan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih yang mempunyai
komitmen untuk melaksanakan kegiatan yang dikendalikan Bersama dengan
menggunakan asset dan/atau hak usaha yang dimiliki.

- Aset tidak berwujud;
Aset tak berwujud adalah asset tetap yang secara fisik tidak dapat dinyatakan
atau tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam
menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya termasuk
hak atas kekayaan intelektual.

- Aset lain-lain;
Aset lain-lain merupakan asset lainnya yang tidak dapat dikelompokkan
kedalam tagihan penjualan angsuran, tagihan tuntutan perbendaharaan,
tuntutan ganti rugi, kemitraan dengan pihak ketiga, dan asset tidak berwujud.
Contoh dari asset lain-lain adalah asset tetap yang dihentikan dari
penggunaan aktif pemerintah daerah karena rusak berat/using.

- Akumulasi amortisasi asset tidak berwujud; dan

- Akumulasi penyusutan asset lainnya.

E. Akuntansi Kewajiban
Dalam neraca pemerintah daerah, kewajiban disajikan berdasarkan
likuiditasnya dan terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu: Kewajiban Jangka
Pendek dan Kewajiban Jangka Panjang.
1. Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika

diharapkan dibayar (atau jatuh tempo) dalam waktu sampai dengan 12 bulan
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setelah tanggal pelaporan. Kewajiban jangka pendek antara lain terdiri dari utang
perhitungan pihak ketiga (PFK), utang bunga, utang pinjaman jangka pendek,
bagian lancar utang jangka panjang, pendapatan diterima dimuka, utang belanja
dan utang jangka pendek lannya.

Kewajiban jangka pendek diukur sebesar jumlah yang harus dibayarkan atau
jumlah kas yang diterima atau jumlah belanja/beban yang diakui atau jumlah
utang jangka Panjang yang direklasifikasi menjadi utang jangka pendek.
Kewajiban Jangka Panjang

Secara umum, kewajiban jangka panjang adalah semua kewajiban
pemerintah daerah yang waktu jatuh temponya lebih dari 12 bulan sejak tanggal
pelaporan. Kewajiban Jangka Panjang terdiri dari utang dalam negeri.

Kewajiban jangka Panjang diakui pada saat timbulnya kewajiban
pemerintah daerah untuk melakukan pembayaran dalam jangka waktu lebih dari
12 bulan sejak tanggal pelaporan atas penerimaan kas atau barang/jasa pada saat

ini atau pada waktu yang telah lalu.

F. Akuntansi Ekuitas

Ekuitas adalah kekayaan bersih Pemerintah Daerah yang merupakan selisih

antara aset dan kewajiban Pemerintah daerah pada tanggal pelaporan. Laporan

Perubahan Ekuitas menyajikan pos-pos:

1.
2.
3

4.

Ekuitas awal;

Surplus/defisit-LO pada periode bersangkutan;

Koreksi-koreksi yang langsung menambah/mengurangi ekuitas. Koreksi ini
dapat berasal dari dampak kumulatif yang disebabkan oleh perubahan kebijakan
akuntansi atau koreksi atas kesalahan pencatatan, misalnya: koreksi kesalahan
mendasar dari persediaan yang terjadi pada periode-periode sebelumnya,
perubahan nilai aset tetap karena revaluasi aset tetap;

Ekuitas akhir

G. Kebijakan Akuntansi, Perubahan Kebijakan Akuntansi, Kesalahan, Perubahan

Estimasi Akuntansi, Dan Operasi Yang Dihentikan.

Kebijakan Akuntansi untuk menghasilkan laporan keuangan yang berisi

informasi relevan dan andal atas transaksi, peristiwa dan kondisi lain ditentukan

berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan. Pemerintah Daerah memilih dan

menerapkan kebijakan akuntansi secara konsisten untuk transaksi, peristiwa lainnya,

dan kondisi yang sejenis, kecuali suatu Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan
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secara spesifik mengizinkan pengelompokan pos-pos dengan kebijakan akuntansi

yang berbeda.

Pemerintah daerah mengubah kebijakan akuntansi hanya apabila :
Disyaratkan oleh suatu Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan;

b. Perubahan kebijakan akuntansi tersebut akan menghasilkan informasi yang lebih
andal dan relevan terkait dengan pengaruh transaksi, peristiwa serta kondisi lain
dalam penyajian laporan keuangan pemerintah daerah; atau

c. Terdapat perubahan regulasi yang mengakibatkan kebutuhan untuk melakukan
perubahan kebijakan akuntansi.

Suatu perubahan dalam perlakuan akuntansi, pengakuan, atau pengukuran suatu

transaksi, peristiwa, atau kondisi dalam basis akuntansi dianggap sebagai perubahan

kebijakan akuntansi.

Kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan pada satu atau beberapa
periode sebelumnya mungkin baru ditemukan pada periode berjalan. Kesalahan
mungkin timbul dari adanya keterlambatan penyampaian bukti transaksi anggaran
oleh pengguna anggaran, kesalahan dalam penetapan standar dan kebijakan
akuntansi, kesalahan perhitungan matematis, kesalahan interpretasi  fakta,
kecurangan, atau kelalaian.

Dalam mengoreksi suatu kesalahan akuntansi, jumlah koreksi yang
berhubungan dengan periode sebekumnya harus dilaporkan dengan menyesuaikan
baik saldo Anggaran Lebih maupun saldo ekuitas. Koreksi yang berpengaruh
material pada periode berikutnya harus diungkapkan pada Catatan Atas Laporan
Keuangan.

Kesalahan dikelompokkan berdasarkan sifat kejadiannya, yang terdiri atas:

1. Kesalahan tidak berulang.

Kesalahan tidak berulang adalah kesalahan yang diharapkan tidak akan
terjadi kembali. Kesalahan ini dikelompokkan dalam 2 (dua) jenis, yaitu:
a. Kesalahan tidak berulang yang terjadi pada periode berjalan
Koreksi kesalahan yang tidak berulang yang terjadi pada periode berjalan,
baik yang mempengaruhi posisi kas maupun yang tidak dilakukan dengan
pembetulan pada akun yang bersangkutan dalam periode berjalan, baik pada
akun pendapatan-LRA atau akun belanja, maupun akun pendapatan-LO atau
akun beban.

b. Kesalahan tidak berulang yang terjadi pada periode sebelumnya.
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Koreksi kesalahan yang tidak berulang yang terjadi pada periode

sebelumnya dibedakan pada terbit atau belum terbitnya laporan keuangan.

Atas laporan keuangan periode sebelumnya yang belum diterbitkan, koreksi
kesalahan yang tidak berulang dan mempengaruhi posisi kas, dilakukan dengan
pembetulan pada akun yang bersangkutan, baik pada akun pendapatan-LRA atau
akun belanja, maupun akun pendapatan-LO atau akun beban. Koreksi kesalahan
untuk laporan keuangan periode sebelumnya yang sudah diterbitkan, dilakukan
dengan:

(1) Atas pengeluaran belanja yang tidak berulang dan mengakibatkan
penambahan kas, dilakukan dengan pembetulan pada akun pendapatan lain-
lain—LRA.

(2) Atas pengeluaran belanja yang tidak berulang dan mengakibatkan
pengurangan kas, dilakukan dengan pembetulan pada akun Saldo Anggaran
Lebih.

(3) Atas perolehan aset selain kas yang tidak berulang dan mengakibatkan
penambahan atau pengurangan kas, dilakukan dengan pembetulan pada
akun kas dan akun aset bersangkutan.

(4) Atas beban yang tidak berulang, sehingga mengakibatkan pengurangan
beban dan mempengaruhi posisi kas serta tidak mempengaruhi secara
material posisi aset selain kas, dilakukan dengan pembetulan pada akun
pendapatan lain-lain-LO.

(5) Atas beban yang tidak berulang, sehingga mengakibatkan penambahan
beban dan mempengaruhi posisi kas serta tidak mempengaruhi secara
material posisi aset selain kas, dilakukan dengan pembetulan pada akun
Ekuitas.

(6) Atas penerimaan pendapatan-LRA yang tidak berulang dan menambah
maupun mengurangi posisi kas, dilakukan dengan pembetulan pada akun
kas dan akun Saldo Anggaran Lebih.

(7) Atas penerimaan pendapatan-LO yang tidak berulang dan menambah
maupun mengurangi posisi kas, dilakukan dengan pembetulan pada akun
kas dan akun ekuitas.

(8) Atas penerimaan dan pengeluaran pembiayaan yang tidak berulang dan
menambah maupun mengurangi posisi kas, dilakukan dengan pembetulan

pada akun kas dan akun Saldo Anggaran Lebih.
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(9) Atas pencatatan kewajiban dan menambah maupun mengurangi posisi kas,
dilakukan dengan pembetulan pada akun kas dan akun kewajiban
bersangkutan.

Kesalahan berulang dan sistemik.

Kesalahan berulang dan sistemik adalah kesalahan yang disebabkan sifat
alamiah (normal) dari jenis-jenis transaksi tertentu yang diperkirakan akan
terjadi secara berulang.

Kesalahan berulang dan sistemik tidak memerlukan koreksi, melainkan
dicatat pada saat terjadi pengeluaran kas untuk mengembalikan kelebihan
pendapatan dengan mengurangi pendapatan-LRA maupun pendapatan-LO yang
bersangkutan.

Koreksi kesalahan yang berhubungan dengan periode sebelumnya terhadap
posisi kas dilaporkan dalam Laporan Arus Kas tahun berjalan pada aktivitas yang
bersangkutan, serta koreksi kesalahan diungkapkan pada Catatan atas Laporan

Keuangan.

Tidak semua akun dalam laporan keuangan dapat diukur dengan tepat, sebagian pos

atau akun dilaporkan dengan dasar estimasi umur ekonomis, estimasi ketertagihan,

dan estimasi akuntansi yang lain. Metode estimasi terpilih dan alas an pilihan

diungkapkan pada Catatan atas Laporan Keuangan.

Apabila suatu misi atau tupoksi suatu entitas pemerintah daerah dihapuskan oleh peraturan,

maka suatu operasi, kegiatan, program, proyek, atau kantor terkait pada tugas pokok

tgersebut duhentikan

43 Basis Pengukuran yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

4.3.1 Pengukuran Aset

a.

Kas dan setara kas diukur dan dinilai sebesar nilai nominal, kas dan setara kas
dalam bentuk mata uang asing dinilai dengan menggunakan kurs tengah Bank
Indonesia pada saat tanggal pelaporan.

Investasi jangka pendek dalam bentuk surat berharga seperti saham dan obligasi
jangka pendek (efek), dicatat sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan meliputi
harga transaksi investasi jangka pendek ditambah komisi perantara jual beli,
jasa bank, dan biaya lainnya yang timbul dalam rangka perolehan investasi

jangka pendek.
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c. Piutang diukur dan dicatat sebesar jumlah nominal yang menjadi hak
pemerintah daerah dan/atau berdasrkan SKPD / DKPDKB / SKRD /SKRDKB/
SPTPD/SPTRD yang telah diterbitkan.

d. Persediaan disajikan sebesar :

1) Biaya perolehan apabila diperoleh dengan pembelian,

2) Biaya standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri;

3) Nilai wajar apabila diperoleh dengan cara lainnya seperti hibah.

e. Investasi jangka panjang yang bersifat permanen seperti penyertaan modal
Entitas Pelaporan, dicatat sebesar biaya perolehan yang meliputi harga transaksi
investasi jangka panjang ditambah biaya lain yang timbul dalam rangka
perolehan investasi jangka panjang tersebut. Investasi nonpermanen dalam
bentuk pembelian obligasi jangka panjang dan investasi jangka panjang yang
dimaksudkan tidak untuk dimiliki berkelanjutan, dinilai sebesar nilai perolehan.

f  Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian aset tetap dengan

menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan maka nilai aset tetap
dasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan. Penggunaan nilai wajar pada saat
peroleh tidak diterapkan pada proses penilaian kembali (revaluasi). Biaya
perolehan suatu aset tetap terdiri dari harga belinya atau konstruksinya,
termasuk bea impor dan setiap biaya yang dapat diatribusikan secara langsung
dalam membawa aset tersebut ke kondisi yang membuat aset tersebut dapat
bekerja untuk penggunaan yang dimaksudkan.
Contoh biaya yang dapat diatribusikan secara langsung adalah: biaya persiapan
tempat; biaya pengiriman awal (initial delivery) dan biaya simpan dan bongkar
muat (handling cost); biaya pemasangan (installation cost), biaya profesional
seperti arsitek dan insinyur; biaya konstruksi; biaya kepanitiaan. Biaya
perolehan aset tetap yang dibangun dengan cara swakelola meliputi biaya
langsung untuk tenaga kerja, bahan baku, biaya tidak langsung termasuk biaya
perencanaan & pengawasan, perlengkapan, tenaga listrik, sewa peralatan, dan
semua biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan aset tetap
tersebut.

1) Tanah diakui pertama kali sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan
mencakup harga perolehan atau biaya pembebasan tanah, biaya yang
dikeluarkan dalam rangka memperoleh hak, biaya pematangan,
pengukuran, penimbunan, dan biaya lainnya yang dikeluarkan sampai

tanah tersebut siap pakai. Nilai tanah juga meliputi nilai bangunan tua
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yang terletak pada tanah yang dibeli tersebut jika bangunan tua tersebut
dimaksudkan untuk dimusnahkan.

2) Peralatan dan Mesin diukur sebesar biaya perolehan yang

menggambarkan jumlah pengeluaran yang telah dilakukan untuk
memperoleh peralatan dan mesin tersebut sampai siap pakai. Biaya ini
antara lain meliputi harga pembelian, biaya pengangkutan, biaya
instalasi, biaya kepanitiaan serta biaya langsung lainnya untuk
memperoleh dan mempersiapkan sampai peralatan dan mesin tersebut
siap digunakan.

3) Gedung dan Bangunan diukur sebesar biaya perolehan gedung dan
bangunan yang menggambarkan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh gedung dan bangunan sampai siap pakai. Biaya ini antara lain
meliputi harga pembelian atau biaya konstruksi, termasuk biaya
pengurusan IMB, notaris, dan pajak.

4) Jalan, Irigasi, dan Jaringan diukur sebesar biaya perolehan yang
menggambarkan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh jalan,
jaringan, dan instalasi sampai siap pakai. Biaya perolehan meliputi semua
biaya untuk memperoleh atau biaya konstruksi dan biaya-biaya lain yang
dikeluarkan sampai jalan, jaringan, dan instalasi tersebut siap pakai.

5) Aset Tetap Lainnya diukur sebesar biaya perolehan aset tetap lainnya yang
menggambarkan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset
tersebut sampai siap pakai.

6) Konstruksi Dalam Pengerjaan dicatat dengan biaya perolehan. Nilai
Konstruksi yang dikerjakan secara swakelola antara lain: Biaya yang
berhubungan langsung dengan kegiatan konstruksi; Biaya yang dapat
diatribusikan pada kegiatan pada umumnya dan dapat dialokasikan
kekonstruksi tersebut; dan Biaya lain yang secara khusus dibayarkan

sehubungan konstruksi yang bersangkutan

4.3.2 Pengukuran Kewajiban
Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal. Kewajiban dalam mata uang asing

dijabarkan dan dinyatakan dalam uang rupiah, penjabaran mata uang asing

menggunakan kurs tengah Bank Indonesia pada tanggal neraca.
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Pengukuran Ekuitas
Ekuitas adalah kekayaan bersih Pemerintah Kota Salatiga yang merupakan

selisih antara aset dan kewajiban Pemerintah Kota Salatiga.

Pengukuran Pendapatan LRA

Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah netonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran). Pencatatan azas bruto dapat dikecualikan

dalam hal besaran pengurang terhadap jenis pendapatan-LRA bersifat variable.

Pengukuran Belanja

Pengeluaran belanja dicatat sebesar kas yang dikeluarkan dari Rekening Kas Umum
Daerah. Pengeluaran belanja dalam bentuk barang/jasa dicatat sebesar nilai
barang/jasa yang diserahkan.

Apabila dalam hasil acara serah terima tersebut tidak dicantumkan nilai barang dan
atau jasanya maka dapat dilakukan penaksiran atas nilai barang dan atau jasa yang

bersangkutan

Pengukuran Pendapatan LO

Pengukuran atau penilaian transaksi Pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas

bruto, yaitu dengan tidak mencatat jumlah pendapatan setelah dikompensasi dengan

pengeluaran atau tidak mencatat pendapatan dengan nilai netonya.

Pengukuran Beban

Beban dicatat sebesar:

1. Jumlah kas yang dibayarkan jika seluruh pengeluaran tersebut dibayar pada
periode berjalan.

2. Jumlah biaya periode berjalan yang harus dibayar pada masa yang akan datang.

3. Alokasi sistematis untuk periode berjalan atas biaya yang telah dikeluarkan.
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